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Halaman 1 dari 6 halaman, Putusan Nomor 809/Pdt.G/2024/PA.Ptk 

PUTUSAN 

Nomor 809/Pdt.G/2024/PA.Ptk 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

PENGADILAN AGAMA PONTIANAK 

  

Memeriksa dan mengadili perkara perdata agama pada tingkat pertama, dalam 

sidang Hakim Tunggal berdasarkan Surat Keputusan Ketua Mahkamah Agung 

Nomor 132/KMA/HK.05/7/2023 tanggal 21 Juli  2023 tentang Izin Persidangan 

Dengan Hakim Tunggal telah menjatuhkan putusan dalam perkara Cerai Gugat 

antara : 

PENGGUGAT, NIK. - tempat dan tanggal lahir Pontianak, 02 Juli 1994, 

agama Islam, pendidikan SLTA, pekerjaan SPG Mayora, 

bertempat tinggal di Kota Pontianak; 

Penggugat; 

Lawan 

TERGUGAT, NIK. -, tempat dan tanggal lahir Pontianak, 09 Juli 1997, 

agama Islam pekerjaan Tidak Bekerja, pendidikan SLTA, 

bertempat tinggal di Kota Pontianak; 

Tergugat; 

 

Pengadilan Agama tersebut; 

Telah mempelajari berkas perkara; 

DUDUK PERKARA 

Bahwa Penggugat dalam surat gugatannya tanggal 20 Agustus 2024 

yang didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Agama Pontianak, Nomor 

809/Pdt.G/2024/PA.Ptk, tanggal 20 Agustus 2024, dengan dalil-dali l pada 

pokoknya sebagai berikut: 

1. Bahwa, Penggugat dengan Tergugat telah melangsungkan pernikahan 

secara agama Islam namun tidak tercatat pada tanggal 10 Februari 2016, 

kemudian melangsungkan pernikahan ulang pada tanggal 07 November 

2017 dan dicatat oleh pegawai Pencatat Nikah pada Kantor Urusan Agama 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1
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Kecamatan Pontianak Barat, Kota Pontianak, sebagaimana tercantum 

dalam Kutipan Akta Nikah Nomor: XXXXX/XI/2017, tertanggal 07 

November 2017;  

2. Bahwa, setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal di rumah orang 

tua Tergugat yang beralamat sebagaimana alamat Tergugat di atas selama 

6 (enam) bulan, kemudian terakhir tinggal bersama di rumah orang tua 

Penggugat yang beralamat sebagaimana alamat Penggugat di atas, hingga 

akhirnya Penggugat dan Tergugat berpisah;  

3. Bahwa, dari  pernikahan tersebut, Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai 

2 (dua) orang anak, yang masing-masing bernama : 

3.1 ANAK I, lahir di Pontianak, tanggal 24 Agustus 2016;  

3.2 ANAK II, lahit di Pontianak, tanggal 19 Juni 2018;  

4. Sekarang anak-anak tersebut tinggal dan diasuh bersama Penggugat 

selaku ibu kandungnya;  

5. Bahwa, pada awalnya rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun dan 

harmonis, namun sejak bulan Oktober 2016 rumah tangga Penggugat dan 

Tergugat mulai bermasalah 

6. Bahwa, penyebab dari perselisihan antara Penggugat dan Tergugat karena: 

6.1 Tergugat jarang pulang ke rumah, bahkan Tergugat pernah tidak pulang 

hingga berbulan-bulan tanpa alasan yang jelas, sehingga Penggugat 

merasakan kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari 

Tergugat;  

6.2 Tergugat ketahuan banyak menjalin hubungan dengan perempuan lain 

yang mana salah satunya bernama WIL, yang mana Penggugat ketahui 

dari pengakuan dari perempuan tersebut;  

6.3 Orang tua Tergugat sering campur urusan rumah tangga Penggugat 

dan Tergugat, seperti uang gaji Tergugat pada waktu itu dipegang dan 

dikelola oleh orang tua Tergugat, yang mana Penggugat sama sekali 

tidak mengetahui jumlah gaji Tergugat, sehingga Penggugat merasa 

tidak dihargai sebagai seorang istri;  

6.4 Sejak bulan Oktober 2017, Tergugat tidak bekerja dan malas bekerja, 

sehingga Tergugat tidak menafkahi kebutuhan sehari-sehari Penggugat 

dan anak-anak Penggugat dengan Tergugat, yang mana selama ini 
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Penggugatlah yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

Penggugat dan anak-anak Penggugat, bahkan juga sebagian 

kebutuhan Tergugat juga dipenuhi oleh Penggugat, sampai dengan 

berpisah;  

6.5 Sejak bulan Januari 2022, Tergugat ketahuan sering mengkonsumsi 

narkoba berjenis sabu, sampai dengan sekarang;  

6.6 Tergugat juga sering bermain judi online, yang mana Tergugat kerap 

kali menjual handphone untuk bermain judi tersebut;  

6.7 Tergugat pernah beberapa kali melakukan kekerasan dalam rumah 

tangga pada bulan Desember 2023 kepada Penggugat, yang mana hal 

tersebut terjadi ketika Tergugat setelah mengkonsumsi narkoba;  

6.8 Tergugat tidak mau berubah atas sikap dan perilaku Tergugat tersebut, 

padahal Penggugat selalu memaafkan dan memberikan kesempatan 

untuk Tergugat berubah, sehingga Penggugat merasa tidak dihargai 

sebagai seorang istri;  

7. Bahwa, perselisihan antara Penggugat dan Tergugat semakin tajam dan 

memuncak terjadi pada tanggal 20 Juni 2024, karena pada saat itu 

Tergugat baru saja pulang ke rumah kediaman bersama, namun selepas itu 

Tergugat memutuskan untuk pulang ke rumah orang tua Tergugat tanpa 

alasan yang jelas;  

8. Bahwa, setelah kejadian pada posita 6 (enam), Tergugat pergi 

meninggalkan rumah kediaman bersama Penggugat dan Tergugat, 

sehingga sejak saat itu pula antara Penggugat dan Tergugat sudah tidak 

satu rumah lagi sampai dengan sekarang;  

9. Bahwa, dengan sebab-sebab tersebut di atas, Penggugat merasa sudah 

tidak sanggup lagi bertahan untuk melanjutkan hubungan pernikahan 

bersama Tergugat dan oleh karenanya Penggugat berkesimpulan lebih baik 

bercerai dengan Tergugat dengan mengajukan Gugatan Cerai di 

Pengadilan Agama Pontianak;  

10. Bahwa, anak-anak Penggugat dan Tergugat tersebut yang masing-masing 

bernama : 

10.1 ANAK I, lahir di Pontianak, tanggal 24 Agustus 2016;  

10.2 ANAK II, lahit di Pontianak, tanggal 19 Juni 2018;  
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11. Masih di bawah umur, maka Penggugat mohon ditetapkan sebagai 

pemegang hak hadhanah (pemeliharaan) atas anak-anak hasil perkawinan 

antara Penggugat dan Tergugat tersebut;  

12. Bahwa, Penggugat adalah orang tidak mampu secara ekonomi yang tidak 

berpenghasilan tetap sebagaimana dibuktikan dengan Surat Keterangan 

Nomor: 474/79/TGH-Pemmas yang dikeluarkan oleh Kelurahan Tengah, 

Kecamatan Pontianak Kota, Kota Pontianak, tertanggal 15 Agustus 2024;  

Berdasarkan alasan atau dalil-dalil Penggugat sebagaimana tersebut di 

atas, Penggugat mohon kepada Ketua Pengadilan Agama Pontianak Cq. 

Majelis Hakim yang memeriksa dan mengadili perkara ini, untuk menjatuhkan 

putusan sebagai berikut: 

1. Mengabulkan gugatan Penggugat untuk seluruhnya;  

2. Menjatuhkan talak satu bain shughra Tergugat (TERGUGAT) terhadap 

Penggugat (PENGGUGAT);  

3. Menetapkan secara hukum anak-anak yang masing-masing bernama:  

3.1 ANAK I, lahir di Pontianak, tanggal 24 Agustus 2016;  

3.2 ANAK II, lahit di Pontianak, tanggal 19 Juni 2018;  

4. Berada dibawah asuhan dan pemeliharaan Penggugat selaku ibu 

kandungnya;  

5. Membebaskan biaya perkara ini menurut ketentuan hukum yang berlaku;  

Bahwa pada persidangan yang telah ditetapkan Penggugat telah 

datang menghadap di persidangan, sedangkan Tergugat tidak datang 

menghadap di persidangan dan tidak menyuruh orang lain untuk menghadap 

sebagai wakil/kuasanya yang sah, meskipun berdasarkan surat panggilan 

(relaas) Nomor 809/Pdt.G/2024/PA.Ptk tanggal 22 Agustus 2024 dan Nomor 

809/Pdt.G/2024/PA.Ptk tanggal 30 Agustus 2024 yang dibacakan di 

persidangan, Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut, sedangkan tidak 

ternyata bahwa tidak datangnya Tergugat disebabkan oleh suatu alasan yang 

sah; 

Bahwa demikian juga dengan Tergugat tidak datang menghadap di 

persidangan pada hari sidang yang telah ditetapkan, Tergugat tidak pula 

menyuruh orang lain untuk menghadap sebagai wakil/kuasa yang sah, 

meskipun berdasarkan surat panggilan (relaas) nomor 809/Pdt.G/2024/PA.Ptk 
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tanggal 22 Agustus 2024 dan Nomor 809/Pdt.G/2024/PA.Ptk tanggal 30 

Agustus 2024 yang dibacakan di persidangan, Tergugat telah dipanggil secara 

resmi dan patut, sedangkan tidak ternyata bahwa tidak datangnya Tergugat 

tersebut disebabkan oleh suatu alasan yang sah; 

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, maka semua hal yang 

termuat dalam berita acara sidang ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari putusan ini; 

PERTIMBANGAN HUKUM 

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan Gugatan Penggugat 

sebagaimana diuraikan di atas;  

Menimbang, bahwa karena ternyata Penggugat, meskipun telah 

dipanggil secara resmi dan patut, namun tidak datang ke muka sidang, sedang 

tidak ternyata bahwa tidak datangannya itu disebabkan sesuatu halangan yang 

sah. Oleh karenanya berdasarkan Pasal 148 R.Bg Gugatan Penggugat harus 

dinyatakan gugur; 

Menimbang, bahwa oleh karena permohonan Penggugat untuk 

berperkara secara prodeo telah dikabulkan berdasarkan Penetapan Nomor 

2393/PAN.PA.W14-A1/Hk2.6/VIII/2024, tanggal 20 Agutus 2024, dan pada 

DIPA Pengadilan Agama Pontianak tahun 2024 tersedia biaya untuk prodeo, 

maka biaya perkara ini dibebankan kepada Negara melalui DIPA Pengadilan 

Agama Pontianak tahun anggaran 2024; 

Mengingat, semua pasal dalam peraturan perundang-undangan dan 

hukum Islam yang berkaitan dengan perkara ini;  

MENGADILI: 

1. Menyatakan perkara yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama 

Pontianak dengan Register Nomor 809/Pdt.G/2024/PA.Ptk, gugur;  

2.  Membebaskan Penggugat dari membayar biaya perkara; 

Demikian diputuskan oleh Hakim Pengadilan Agama Pontianak pada 

hari Kamis tanggal 5 September 2024 Masehi bertepatan dengan tanggal 28 

Safar 1446 Hijriyah oleh Drs. A. Fuadi. sebagai Hakim dan diucapkan dalam 

sidang terbuka untuk umum pada hari itu juga dan Hj. Siti Dauaniyah, S.Ag 

sebagai Panitera Pengganti, serta tanpa dihadiri oleh Penggugat dan Tergugat; 
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Hakim, 

 

T.t.d 

Drs. A. Fuadi. 

Panitera Pengganti, 

 

T.t.d 

Hj. Siti Dauaniyah, S.Ag  

 

 

Perincian biaya : 

1. PNBP : Rp 0,00 

2. Proses : Rp 0,00 

3. Panggilan : Rp 0,00  

4. Meterai : Rp 0,00 

Jumlah : Rp 0,00 

( Nol rupiah); 
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